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ABSTRAK

Pendidikan anak usia dini merupakan masa golden age yang penting untuk menstimulasi perkembangan kognitif,
termasuk kemampuan numerasi awal sebagai bekal kesiapan akademik. Permasalahan dalam penelitian ini
didasarkan pada kondisi anak di TK Bungong Seulupok yang masih mengalami kesulitan dalam menyebutkan
bilangan, mengenal lambang bilangan, memahami konsep bilangan, dan melakukan berhitung sederhana.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan APE Montessori Counting Toys terhadap
kemampuan berhitung anak usia dini di TK Bungong Seulupok. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain quasi-experimental tipe One Group Pretest-Posttest, yang melibatkan seluruh anak
kelas B2 sebanyak 16 anak dengan teknik fotal sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan kemampuan berhitung pada anak. Pada pre-test, anak didominasi oleh kategori Belum Berkembang
(63%) dan Mulai Berkembang (38%), sedangkan pada post-test seluruh anak mencapai kategori Berkembang
Sesuai Harapan (100%). Selain itu, hasil uji paired samples t-test menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
(Sig. 0,000 < 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa APE Monftessori Counting Toys berpengaruh
dalam meningkatkan kemampuan berhitung anak usia dini.

Kata Kunci: Montessori Counting Toys, Kemampuan Berhitung, Anak Usia Dini

ABSTRACT

Early childhood education is a golden age period for stimulating cognitive development, including early
numeracy skills as a foundation for academic readiness. The research problem is based on findings that children
at TK Bungong Seulupok still experience difficulties in reciting numbers, recognizing number symbols,
understanding number concepts, and performing simple counting. This study aims to determine the effect of
using Montessori Counting Toys as an educational play tool on the counting ability of early childhood students
at TK Bungong Seulupok. The research employed a quantitative approach with a quasi-experimental One Group
Pretest—Posttest design, involving all 16 children in class B2 using total sampling. The results showed an
improvement in children’s counting ability. In the pre-test, children were dominated by the categories of Not Yet
Developed (63%) and Beginning to Develop (38%), while in the post-test all children reached the Developed as
Expected category (100%). Furthermore, the paired samples t-test indicated a significant difference (Sig. 0.000
< 0.05). Therefore, it can be concluded that Montessori Counting Toys have a significant effect on improving
early childhood counting ability.
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PENDAHULUAN
Pendidikan anak usia dini (PAUD)

merupakan  fondasi  utama  dalam
membangun  kualitas sumber daya
manusia, pada tahap ini terjadi

perkembangan pesat pada aspek kognitif,
bahasa, sosial-emosional, dan motorik
anak (Wahyudi et al., 2024). Masa usia dini
sering disebut sebagai golden age, yaitu
periode ketika otak anak berkembang
sangat cepat dan memiliki tingkat
plastisitas tinggi (Bonita et al., 2022). Pada
fase ini, stimulasi yang tepat akan sangat
berpengaruh terhadap kesiapan anak dalam
memasuki jenjang pendidikan selanjutnya
(Kristina & Sari, 2021). Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik (BPS) melalui
Susenas tahun 2025, Angka Partisipasi
Kasar (APK) pendidikan anak usia dini
masih menunjukkan ketimpangan
berdasarkan tingkat pengeluaran rumah
tangga. APK PAUD pada kelompok kuintil
1 tercatat sebesar 35,14%, kuintil 2 sebesar
33,75%, kuintil 3 sebesar 34,95%, kuintil 4
sebesar 37,12%, dan kuintil 5 mencapai
41,92%. Data tersebut menyatakan bahwa
semakin tinggi tingkat pengeluaran rumah
tangga, semakin besar peluang anak untuk
mengikuti layanan PAUD.[3.1]

Sejalan dengan pentingnya
pemberian stimulasi yang optimal pada
masa golden age, sSalah satu aspek
perkembangan kognitif yang menjadi
fokus dalam pendidikan anak usia dini
adalah kemampuan berhitung awal (early
numeracy), keterampilan ini berkaitan
dengan kemampuan berpikir logis,
pemecahan masalah, serta kesiapan
akademik anak (Astuti et al., 2024).
Kemampuan berhitung pada anak usia dini
tidak hanya terbatas pada mengenal angka,
tetapi juga mencakup pemahaman konsep
jumlah, urutan, pengelompokan, serta
hubungan antara simbol angka dengan
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objek (Anggraeni & Saputro, 2025). Anak
yang memiliki kemampuan berhitung awal
yang baik cenderung lebih mudah
memahami konsep matematika pada
jenjang pendidikan berikutnya (P. M.
Hasanah et al., 2021). Sebaliknya, anak
yang kurang mendapatkan
numerasi sejak dini berpotensi mengalami
kesulitan belajar, terutama pada mata
pelajaran yang membutuhkan kemampuan
berpikir logis dan analitis (Biba et al.,
2024).

Kemampuan berhitung pada anak
usia dini masih menjadi salah

stimulasi

satu
permasalahan  dalam  perkembangan
kognitif (Susilawati et al., 2021). Anak usia
dini sering mengalami kesulitan dalam
memahami konsep numerasi, seperti
membilang, mengenal simbol angka, dan
memahami konsep penjumlahan sederhana
(Nurfauziyyah et al., 2025). Kesulitan ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik
internal eksternal,  seperti
rendahnya belajar, kurangnya
konsentrasi, serta terbatasnya penggunaan
media pembelajaran yang menarik dan
variatif di kelas (Firdausih et al., 2025).
Selain itu, pembelajaran yang masih
berpusat pada guru dan penggunaan
metode konvensional tanpa pengalaman
manipulatif juga menyebabkan anak

maupun
minat

kurang memahami konsep berhitung
(Anggraini et al., 2025).

Berdasarkan hasil observasi awal
yang dilakukan di TK Bungong Seulupok
Banda Aceh, ditemukan bahwa
kemampuan berhitung anak masih belum
berkembang secara optimal, di mana
sebagian anak mengalami kesulitan dalam
menghitung jumlah benda secara tepat
serta menghubungkan antara kuantitas
benda dengan
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simbol angka. Dalam proses
pembelajaran, anak belum mampu
mengenali angka secara konsisten, sering
tertukar dalam  menyebutkan
bilangan, dan mudah kehilangan fokus saat
kegiatan berhitung berlangsung, yang

menunjukkan bahwa pemahaman konsep

urutan

numerasi masih berada pada tahap awal
dan belum terbentuk
Selain

secara bermakna.
itu, media pembelajaran yang
digunakan guru masih terbatas dan kurang
melibatkan pengalaman belajar yang
bersifat langsung, schingga proses
pembelajaran cenderung bersifat verbal
dan kurang memberikan pengalaman
belajar. Kondisi ini menyebabkan anak
kesulitan dalam mencocokkan jumlah
benda dengan angka yang benar dan
berdampak pada rendahnya keterampilan
berhitung dasar, sehingga diperlukan
upaya pembelajaran yang lebih inovatif
dan dengan  karakteristik
perkembangan anak usia dini agar
kemampuan numerasi dapat berkembang

sesuai

secara optimal.

Salah satu cara dalam mengatasi
permasalahan tersebut adalah dengan
menggunakan  metode  pembelajaran
melalui  aktivitas  manipulatif  yang
melibatkan alat permainan edukatif (APE)
(Sukainah et al., 2025). Penggunaan media
yang menarik dan interaktif dapat
meningkatkan motivasi belajar,
konsentrasi, serta pemahaman konsep
berhitung pada anak (Yustika et al., 2025).
Salah satu pendekatan yang banyak
digunakan dalam pendidikan anak usia dini
adalah metode Montessori (Sholeh, 2022).
Pendekatan ini menekankan pembelajaran
melalui pengalaman belajar langsung,
pengembangan kemandirian, serta
pemanfaatan alat bantu yang dirancang
khusus untuk menstimulasi kemampuan
sensorik dan kognitif anak (Rahmabh et al.,

TK BUNGONG SEULUPOK. Early Childhood Vol.

59

10 No 1, MEI 2025. DOl

2025). Dalam pembelajaran numerasi,
Montessori menyediakan berbagai media
yang memungkinkan anak memahami
konsep angka secara bertahap dan
bermakna (Verdian & Primadasa, 2025).
Salah satu media tersebut adalah
Montessori counting toys, yaitu alat
permainan edukatif yang dirancang untuk
anak  mengenal angka,
menghitung objek, serta memahami
hubungan antara jumlah dan simbol angka

membantu

melalui aktivitas visual dan kinestetik
(Puspitasari et al., 2025).

Penelitian Darnis & Dodd (2021)
menyatakan bahwa penggunaan media
Montessori seperti cards and counters
meningkatkan  hasil  belajar  konsep
bilangan secara signifikan. Selain itu,
penelitian Courtier et al., (2021) melalui

randomized controlled study juga
menunjukkan bahwa kurikulum
Montessori  memberikan  keuntungan
jangka panjang pada kemampuan

pemecahan masalah matematika anak.
Penelitian Croset et al., (2023) menyatakan
bahwa pendekatan Montessori mampu
meningkatkan kompetensi numerik anak
prasekolah, khususnya dalam memahami
konstruksi bilangan. Penelitian Osayande
et al., (2025) juga menunjukkan bahwa
pembelajaran matematika berbasis
Montessori meningkatkan keterampilan
numerasi melalui aktivitas eksploratif.

Meskipun  berbagai  penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan
Montessori dan  penggunaan media

pembelajaran berbasis aktivitas memiliki
pengaruh positif terhadap perkembangan
numerasi anak usia dini, sebagian besar
penelitian masih berfokus pada penerapan
metode Montessori secara umum atau
penggunaan media tertentu seperti cards
and counters serta aktivitas matematika

lainnya, sehingga kajian yang secara
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khusus meneliti efektivitas Montessori
counting toys terhadap kemampuan
berhitung anak masih terbatas. Selain itu,
penelitian umumnya
dilakukan pada konteks sekolah atau
wilayah yang berbeda, sehingga belum
memberikan gambaran yang spesifik
sesuai karakteristik peserta didik dan
lingkungan belajar di TK Bungong
Seulupok Banda Aceh. Oleh karena itu,

diperlukan penelitian yang secara khusus

sebelumnya

mengkaji pengaruh penggunaan
Montessori counting toys.
Berdasarkan latar ~ belakang

permasalahan tersebut, peneliti tertarik
melakukan penelitian mengenai Penelitian
dilaksanakan di TK Bungong Seulupok
dengan populasi penelitian seluruh anak
kelas B2. Teknik pengambilan sampel
menggunakan total sampling, yaitu seluruh
populasi dijadikan sampel penelitian
(Mushofa et al., 2024). Jumlah sampel
sebanyak 16 anak, sehingga data yang
diperoleh  merepresentasikan  kondisi
keseluruhan anak dalam kelas tersebut
tanpa adanya pemilihan sampel tertentu.
Fokus penelitian ini adalah kemampuan
berhitung yang meliputi aspek membilang,
mengenal lambang bilangan, memahami
konsep bilangan, serta melakukan operasi
berhitung sederhana.

Teknik data
dilakukan  melalui  observasi  dan
dokumentasi. Observasi dilakukan secara
sistematis menggunakan lembar penilaian
untuk mencatat kemampuan berhitung
anak sebelum dan sesudah intervensi.
Dokumentasi digunakan sebagai data
pendukung berupa foto kegiatan, catatan
pembelajaran, dan rekaman aktivitas anak

pengumpulan

selama proses penelitian (Hasanah et al.,
2024). Instrumen penelitian berupa lembar
observasi yang disusun berdasarkan
indikator kemampuan berhitung anak usia
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dini, meliputi kemampuan menyebut
bilangan, mengenal lambang bilangan,
konsep  bilangan
kemampuan berhitung sederhana. Analisis
data dalam penelitian ini dilakukan secara
statistik menggunakan aplikasi IBM SPSS
Statistics 27. Pengujian hipotesis bertujuan

memahami dan

untuk mengetahui signifikansi perbedaan
kemampuan berhitung anak sebelum dan
penerapan pembelajaran
menggunakan APE Montessori Counting
Toys. Sebelum melakukan uji hipotesis,
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat
berupa uji normalitas untuk memastikan
bahwa data memenuhi asumsi statistik

sesudah

parametrik.

Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah data penelitian berasal
dari populasi yang berdistribusi normal.
Pengujian dilakukan menggunakan metode
Shapiro-Wilk karena jumlah sampel relatif
kecil Wara et al., (2025). Setelah data
dinyatakan normal, pengujian hipotesis
dilakukan menggunakan uji paired samples
t-test, karena penelitian ini
membandingkan dua data yang berasal dari
kelompok yang sama, yaitu kemampuan
berhitung sebelum (Pre-test) dan sesudah
(Post-test) intervensi. Uji  hipotesis
dilakukan untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh penggunaan APE
Montessori  Counting Toys terhadap
kemampuan berhitung anak usia dini.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian

Hasil pengukuran awal (Pre-test)
terhadap kemampuan berhitung anak usia
dini di TK Bungong Seulupok. Pengukuran
dalam penelitian ini dilakukan melalui
beberapa indikator kemampuan berhitung
yang mencakup aspek membilang,
mengenal lambang bilangan, memahami
konsep bilangan, dan berhitung sederhana
dengan menggunakan skala penilaian 14
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yang telah ditetapkan. Hasil pengukuran
awal (Pre-test) berfungsi sebagai data dasar
untuk menggambarkan tingkat
kemampuan Dberhitung anak sebelum
penerapan APE Montessori Counting
Toys, sekaligus menjadi
pembanding dalam menilai perubahan
setelah

acuan

kemampuan anak intervensi

diberikan.

Hasil penelitian ada Tabel 4
menunjukkan bahwa kemampuan
berhitung anak usia dini di TK Bungong
Seulupok sebelum intervensi masih
didominasi kategori Belum Berkembang
(BB), dengan sebagian kecil anak berada
pada kategori Mulai Berkembang (MB).
Berdasarkan lembar observasi terhadap
indikator membilang, mengenal lambang
bilangan, memahami konsep bilangan, dan
berhitung sederhana, yang menyatakan
bahwa anak masih kesulitan menyebut
urutan bilangan dan mencocokkan jumlah
benda dengan angka. Hasil penelitian
menunjukkan perlunya penggunaan media
pembelajaran manipulatif seperti APE
Montessori ~ Counting  Toys  untuk
menstimulasi pemahaman konsep bilangan
lebih optimal.

Sejalan dengan hal tersebut, Post-
test dilakukan untuk mengetahui tingkat
kemampuan berhitung anak setelah
penerapan pembelajaran menggunakan
APE Montessori Counting Toys. Penilaian
tetap menggunakan indikator yang sama
dengan skala 14 agar data yang diperoleh
dapat menggambarkan perubahan
kemampuan anak secara objektif sekaligus
menjadi dasar dalam mengevaluasi
efektivitas intervensi yang diberikan.

Berdasarkan hasil pengamatan
Tabel 5 Post-test pada 16 anak kelas B2 TK
Bungong Sulupok, seluruh anak berada
pada kategori Berkembang Sesuai Harapan
(BSH) dengan nilai rata-rata berkisar
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antara 3,25 - 3,75. Hasil penelitin ini
menunjukkan kemampuan
berhitung anak mengalami perkembangan
yang baik setelah intervensi, ditandai
dengan meningkatnya kemampuan dalam
membilang, mengenal simbol bilangan,
memahami  konsep  kuantitas, serta
berhitung

bahwa

menyelesaikan operasi
sederhana secara lebih tepat.

WPretest MPostTest
Gambar  diatas  menunjukkan
menunjukkan terdapat perubahan antara
hasil Pre-test dan Post-test. Pada tahap
awal, sebagian besar anak berada pada
kategori Belum Berkembang (63%) dan
Mulai  Berkembang  (38%), yang
menandakan kemampuan berhitung masih
rendah. Setelah intervensi menggunakan
APE Montessori Counting Toys, seluruh
anak berpindah ke kategori Berkembang
Sesuai Harapan (100%), sehingga tidak ada
lagi anak pada kategori BB maupun MB.
Hasil penelitian menyatakan bahwa
intervensi  pembelajaran  memberikan
pengaruh terhadap peningkatan
kemampuan berhitung anak.

Sebelum dilakukan analisis
mengenai pengaruh penggunaan APE
Montessori  Counting Toys terhadap
kemampuan berhitung anak, terlebih
dahulu dilakukan uji normalitas untuk
memastikan  bahwa data  penelitian
berdistribusi normal. Uji normalitas ini
bertujuan untuk menentukan kelayakan
penggunaan teknik analisis = statistik
parametrik pada tahap selanjutnya.
Pengujian dilakukan menggunakan metode
Shapiro-Wilk yang sesuai untuk jumlah
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sampel kecil pada data Pre-test dan Post-
test. Adapun hasil uji normalitas dilihat
pada tael di bawah ini.

Variabel | Statistic | df | Sig.
Pretest 0.958 16 | 0.593
Posttest 0.962 16 | 0.647

Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk
menunjukkan bahwa nilai signifikansi
pretest sebesar 0,593 > 0,05 dan nilai
signifikansi posttest sebesar 0,647 > 0,05.
Karena kedua nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
data  berdistribusi normal sehingga
memenuhi  asumsi  untuk  dilakukan
pengujian hipotesis.

Uji  hipotesis dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan
yang  signifikan kemampuan
berhitung anak sebelum dan sesudah

antara

penerapan pembelajaran menggunakan
APE Montessori Counting Toys. Analisis
dilakukan menggunakan uji paired samples
t-test karena data berasal dari kelompok
yang dan bertujuan melihat
perubahan  setelah intervensi. Hasil
pengujian dapat dilihat pada tabel berikut.

Sama

‘ P Data ‘ Mean ‘ Std. Deviation ‘ t ‘ df | Sig. (2-tailed) |
| Pretest — Posttest | -9,687 | 0,793 | -48.853 | 15 | 0,000

Berdasarkan hasil uji  paired
samples t-test pada Tabel 9, diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) yang
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara skor Pre-test dan
Post-test. Dengan  demikian, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan APE
Montessori Counting Toys berpengaruh
signifikan dalam meningkatkan
kemampuan berhitung anak usia dini.

2. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan berhitung anak usia
dini peningkatan  setelah
penerapan APE Montessori Counting

mengalami
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Toys. Pada tahap Pre-test, sebagian besar
anak masih berada pada kategori Belum
Berkembang dan Mulai Berkembang, yang
menunjukkan  bahwa  anak  masih
mengalami kesulitan dalam membilang
secara berurutan, mengenal lambang
bilangan, memahami konsep kuantitas,
operasi  berhitung
sederhana. Hal ini sejalan dengan
penelitian Aziza et al.,, (2020) yang
menyatakan bahwa penerapan metode
Montessori memberikan pengaruh
signifikan terhadap peningkatan
pemahaman konsep matematika anak usia
dini dibandingkan metode konvensional.

serta  melakukan

Selain itu, penelitian Seker (2020) juga
menunjukkan bahwa aktivitas matematika
yang menggunakan metode Montessori
membuat anak lebih aktif dan tertarik
dibandingkan pembelajaran menggunakan
lembar kerja, sehingga keterlibatan anak
dalam proses belajar meningkat.

Hasil penelitian juga diperkuat oleh
penelitian Devi & Yusup (2025) di KB

Merpati menunjukkan  peningkatan
kemampuan konsep bilangan secara
signifikan setelah penerapan metode

Montessori. Hasil serupa juga ditemukan
pada penelitian Sukainah et al., (2025) di
TK Dharma Wanita II Lembah Babadan
Ponorogo yang membuktikan adanya
pengaruh signifikan metode Montessori
terhadap kemampuan matematika
permulaan anak. Selain itu, penelitian
Shofiyah (2024) di TK Allim Babat
Lamongan menunjukkan bahwa
penggunaan media dadu angka dapat
meningkatkan ~ kemampuan  berhitung
sekaligus motivasi belajar anak.

Berbagai penelitian juga
mengungkapkan adanya kendala dalam
pembelajaran numerasi anak usia dini yang
perlu menjadi perhatian. Keterbatasan

penggunaan alat peraga yang sesuai
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dengan tahap perkembangan anak
membuat konsep bilangan sulit dipahami,
ditambah dengan pembelajaran yang masih
berpusat pada guru sehingga keterlibatan
anak dalam aktivitas berhitung menjadi
rendah (Husaini et al., 2025). Selain itu,
kompetensi pendidik dalam merancang
pembelajaran yang menarik, keterbatasan
fasilitas, serta lingkungan belajar yang
kurang mendukung turut menjadi faktor
penghambat (Pratiwi, 2025). Selain itu,
pengelolaan waktu pembelajaran yang
belum optimal juga menyebabkan kegiatan
numerasi tidak memperoleh porsi yang
cukup, sehingga perkembangan
kemampuan berhitung anak belum dapat
berkembang secara maksimal (Bopo et al.,
2023).

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk melihat
pengaruh penggunaan APE Montessori
Counting Toys terhadap kemampuan
berhitung anak usia dini di kelas B2 TK
Bungong Seulupok. Hasil menunjukkan
bahwa sebelum intervensi kemampuan
berhitung anak masih rendah, dengan
kategori Belum Berkembang (63%) dan
Mulai Berkembang (38%) serta skor rata-
rata Pre-test berkisar 1,00—1,25. Setelah
intervensi, seluruh anak (100%) berada
pada kategori Berkembang Sesuai Harapan
dengan rata-rata skor 3,25-3,75, yang
menunjukkan peningkatan pada
kemampuan membilang, mengenal simbol
bilangan, memahami konsep kuantitas, dan
berhitung sederhana.
samples t-test juga menunjukkan terdapat
perbedaan signifikan (Sig. = 0,000; mean
difference = -9,687), sehingga dapat
disimpulkan bahwa penggunaan APE

Hasil uji paired

Montessori Counting Toys berpengaruh
dalam meningkatkan kemampuan
berhitung anak usia dini.
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